
 
 
 
 
 
 

BIODATA PENELITIAN 

 

A. Data Pribadi 

Nama   : Annisa Masruro, S.Kep 

Tempat, tgl lahir  : Kutai, 10 Maret 1997  

Alamat asal  : Dusun Suka Karya RT 003 Desa Bukit Pariaman  

   Kecamatan Tenggarong Seberang  

Alamat di Samarinda : Jl.Markisa  

 

B. Riwayat Pendidikan 

Pendidikan formal 

 Tamat SD : 2009 di SDN 014  Tenggarong Seberang  

 Tamat SMP : 2012 di SMPN 02 Tenggarong Seberang  

 Tamat SLTA : 2015 di SMK KESEHATAN  

 Setrata I : 2019 di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

TERAPI PIJAT DENGAN LAVENDER OIL 

 

Pengertian  

 

Massage adalah pengurutan dan pemijatan yang menstimulasi darah serta metabolisme 

dlam jaringan (kusyanti,2006) .  Massage adalah melakukan tekanan tangan pada 

jaringan lunak, biasaanya otot, tendon atau ligamen tanpa menyebabkan pergerakan 

atau perubahan posisi sendi  untuk meredakan nyeri, menghasilkan relaksasai atau 

memperbaiki sirkulasi. 

 

Tujuan : 

1. Melancarkan sirkulasi darah  

2. Meningkatkan relaksasi dan menurunkan stress 

3. Mengurangi rasa nyeri  

4. Meningkatkan kulitas tidur  

 

NO PENJELASAN 

            Pengkajian 

1 Kaji kondisi kesehatan klien 

2 Kaji kesiapan klien 

3 Kaji kesiapan perawat 

            Fase pre interaksi 

5 Mencuci tangan 

6 Mempersiapkan alat 

 Minyak lavender 10-15 mL 

 Handuk sebai pengalas 

 



               Fase Orientasi 

7 Memberi salam dan menyapa nama klien 

8 Memperkenalkan diri 

9 Melakukan kontrak 

10 Menjelaskan Tujuan dan Prosedur pelaksanaan 

11 Menanyakan kesediaan klien untuk dilakukan tindakan 

12 Mendekatkan alat-alat 

               Fase Kerja 

13 Bantu klien dengan posisi fowler atau semifowler  

14 Menyiapkan  minyak lavender 10-15 mL 

15 Membaca ’Basmalah’  dan memulai tindakan dengan baik. 

16 Jaga privasi: tutup pintu dan jendela / pasang sampiran. 

18 Hangatkan  minyak lavender di telapak tangan  

19 Aplikasikan minyak lavender pada satu kaki 

20 Pijat dimulai dari permukaan pelantar kaki menuju tumit 

21 Kemudian permukaan dorsal kaki menuju pergelangan kaki  

22 Lanjutkan ke sisi posterior dan anterior kaki kemudian pijat sampai lutut  

23 Teknik yang sama di terapkan pada bagian kaki lainnya  

24 Anjurkan pasien untuk membiarkan minyak lavender agar mengering secara 

spontan  

Fase Terminasi 

32 Membaca hamdalah 

33 Merapikan klien dan memberikan posisi yang nyaman 

34 Mencuci tangan 



35 Mengevaluasi respon klien 

36 Memberi reinforcement positif 

37 Membuat kontrak pertemuan selanjutnya 

38 Mengakhiri pertemuan dengan baik: bersama klien membaca doa 

 

Artinya (Ya Allah. Tuhan segala manusia, hilangkan segala klienannya, angkat 

penyakitnya, sembuhkan lah ia, engkau maha penyembuh, tiada yang 

menyembuhkan selain engkau, sembuhkanlah dengan kesembuhan yang tidak 

meninggalkan sakit lagi) dan berpamitan dengan mengucap salam pada pasien. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Skala Peringatan  

Restless Legs Syndrome 

Minta pasien menilai gejalanya untuk sepuluh pertanyaan berikut. 

Pasien dan bukan pemeriksa harus membuat penilaian, tetapi pemeriksa harus ada untuk 

mengklarifikasi kesalahpahaman yang mungkin dimiliki pasien tentang pertanyaan. 

Pemeriksa harus menandai jawaban pasien di formulir. 

Dalam seminggu terakhir ... 

(1)Secara keseluruhan,bagaimana Anda menilai 

ketidak nyamanan RLS dikaki atau 

lenganAnda? 

 (4) Sangat parah 

(3) Parah 

(2) Sedang 

(1) Ringan 

(0) Tidak ada 

Dalam seminggu terakhir… 

(6)Seberapa parah RLS Anda secara 

keseluruhan? 

(4) Sangat parah 

(3) Parah 

(2) Sedang 

(1) Ringan 

 (0) Tidak ada 

Dalam seminggu terakhir ... 

(2) Secara keseluruhan, bagaimana Anda 

menilai kebutuhan untuk bergerak karena 

gejala RLS Anda 

 (4) Sangat parah 

(3) Parah 

(2) Sedang 

(1) Ringan 

 (0) Tidak ada 

Dalam seminggu terakhir… 

 (7) Seberapa sering Andamengalami gejala 

RLS? 

 (4) Sangat sering (6 hingga 7 hari 

dalam 1 minggu) 

(3) Sering (4 hingga 5 hari dalam 1 

minggu) 

 (2) Kadang-kadang (2 sampai 3 hari 

dalam 1 minggu) 

(1) Sesekali (1 hari dalam 1 

minggu) 

(0) Tidak pernah 

Dalam seminggu terakhir ... 

(3) Secara keseluruhan, seberapa lega 

ketidaknyamanan lengan atau tungkai 

RLS yang Anda peroleh karena bergerak? 

 

(4) Tidak adabantuan 

(3) Reliefringan 

(2) Relief sedang 

(1) Kelegaan lengkap atau hampir 

seluruhnya 

(0) Tidak ada gejala RLS yang harus 

Dalam seminggu terakhir… 

(8) Ketika Anda mengalami gejala RLS, 

seberapa parah rata-rata gejala tersebut? 

 (4) Sangat parah (8 jam atau lebih 

per 24 jam) 

(3) Parah (3 hingga 8 jam per 24 

jam) 

 (2) Sedang (1 hingga 3 jam per 24 

jam) 

(1) Ringan (kurang dari 1 jam per 

24 jam) 



disembuhkan (0) Tidak ada 

Dalam seminggu terakhir ... 

(4) Seberapa parah gangguan tidur Anda 

karena gejala RLSAnda? 

 

(4) Sangat parah 

 (3) Parah 

(2) Sedang 

(1) Ringan 

 (0) Tidak ada 

Dalam seminggu terakhir… 

(9) Secara keseluruhan, seberapa parah 

dampak gejala RLS Anda terhadap 

kemampuan Anda dalam menjalankan 

urusan sehari-hari, misalnya menjalani  

kehidupan berkeluarga, rumah, sosial, 

sekolah atau pekerjaan yang 

memuaskan? 

(4) Sangat parah 

(3) Parah 

(2) Sedang 

(1) Ringan 

 (0) Tidak ada 

 

Dalam seminggu terakhir ... 

(5)Seberapa parah kelelahan atau kantuk Anda 

pada siang hari karena gejala RLS Anda ? 

(4) Sangat parah 

(3) Parah 

(2) Sedang 

(1) Ringan 

(0) Tidak ada 

Dalam seminggu terakhir… 

10)Seberapa parah gangguan mood Anda 

karena gejala RLS Anda –misalnya 

marah, tertekan, sedih, cemas atau 

mudah tersinggung? 

(4) Sangat parah 

(3) Parah 

(2) Sedang 

(1) Ringan 

(0) Tidak ada 

 

Jumlah skor = 

 

Kriteria penilaian adalah: Ringan (skor 1-10); Sedang (skor 11-20); Parah (skor 21-

30); Sangat parah (skor 31-40) 

1. Jawaban untuk IRLS ini diberi skor dari 4 untuk jawaban pertama (teratas) (biasanya 

'sangat parah') hingga 0 untuk jawaban terakhir (biasanya tidak ada). Semua item 

diberi skor. Jumlah skor item berfungsi sebagai skor skala. 

 

Kelompok Studi Sindrom Kaki Gelisah Internasional memegang hak cipta untuk skala 

ini. 

 

















 



 



 


